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Nanti sore 
bunga di rumah
saya sirami…
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Dinamika Kehidupan                    

dalam Konteks Usia 

40 tahun : berapa anakmu?

50 tahun : berapa cucumu?

60 tahun : berapa teman kita yang 

meninggal?

70 tahun : berapa yang masih hidup?

80 tahun : sampean siapa?

90 tahun : aku ini siapa?

100 tahun : aku ini siapa dan aku ada 

dimana?



Sekali 
Merdeka

Bijak - Rasional

Kritis  

thd hak

Budaya
Proses

Nekat-

Emosional

Merdeka 

Sekali

Budaya
Instant

Apatis 
thd Kewajiban













Istri satu, Rasa EMPAT



50 Tahun

TIDAK 

USAH 

DITUKAR

25 Tahun :                 

2 orang
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Fakta !!!

9 dari 10 Pria

akan seperti ini Matanya bila 

ada kesempatan dalam 

kesempitan

















Wanita ??







SIAPA SUAMI YANG BERANI…
• Ma..., Papa sayang banget ama mama..

• Begitu besar pengorbanan mama, setiap pagi papa blm
bangun mama dah siapin sarapan didapur, dilanjut
beres-beres rumah, terus nganter anak ke sekolah.
Siang dikit belanja ke pasar dilanjut masak, sore hari
mandiin anak ama nyuapin, kadang blm selesai
nyuapin, papah dah pulang kerja otomatis nyiapinin
kopi, nyariin cemilan..

• Habis itu menjelang malam mbimbing anak belajar,
setelah nonton TV sejenak, masuk kamar masih
nglayanin Papa..

• Sebenarnya Papa paling gak tega lihat Mama
kecapean kaya gitu..

• Mama ku yang cakep... biar mama gak terlalu capek
gimana klo Papa tambah satu Mama lagi ??
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Mutu Lulusan



Sds

SD
Bidang 

Kemaha

siswaan



MUTU LULUSAN

TeknologiIlmu 

Pengetahuan

Bekerja sama

dalam Tim

Fleksibel/lentur Berinisiatif

Integritas/Kejujuran

Berkomunikasi

Perilaku etik 

dan empati



• Ilmu pengetahuan

• Teknologi

• Itrapersonal

• Interpersonal



Hard skills
• Memasang

infus

• Memapah

• Mengendong

• Memandikan

Soft Skills

• Empati

• Santun

• Koperatif

• Inisiatif

• Tanggung jawab









APA



Soft skills :
Sparangkat kemampuan yang 

mempengaruhi keefektifan dalam 
berinteraksi dengan orang lain

Meningkatkan kinerja



INTRA-PERSONAL SKILLS

INTERPERSONAL SKILLS



Keterampilan dalam mengelola
diri sendiri sehingga mampu

mengembangkan kinerja secara
optimal



Keterampilan dalam
berkomunikasi dengan

orang lain



MENGAPA



1 Kemampuan Komunikasi 4.69

2 Kejujuran/Integritas 4.59

3 Kemampuan Bekerja Sama 4.54

4 Kemampuan Interpersonal 4.5

5 Beretika 4.46

6 Motivasi/Inisiatif 4.42

7 Kemampuan Beradaptasi 4.41

8 Daya Analitik 4.36

9 Kemampuan Komputer 4.21

10 Kemampuan Berorganisasi 4.05

11 Berorientasi pada Detail 4

12 Kepemimpinan 3.97

13 Kepercayaan Diri 3.95

14 Ramah 3.85

15 Sopan 3.82

16 Bijaksana 3.75

17 Indeks Prestasi (>=3.0) 3.68

18 Kreatif 3.59

19 Humoris 3.25

20 Kemampuan Berwirausaha 3.23

Diterbitkan oleh National 
Association of Colleges and 
Employers, USA, 2002 
(disurvei dari 457 
pimpinan)

Kualitas Lulusan 
Perguruan Tinggi 
yang Diharapkan 
Dunia Kerja
(Skala 1 – 5)

Kesimpulan :
Soft skills (kemampuan interaksi 
sosial) dibutuhkan untuk sukses!



Kualitas Lulusan PT 

yang diharapkan Dudi (Skala 1 – 5)

1. Kemampuan Komunikasi 4.69
2. Kejujuran/Integritas 4.59
3. Kemampuan Bekerja Sama 4.54
4. Kemampuan Interpersonal 4.50
5. Beretika 4.46
6. Motivasi/Inisiatif 4.42
7. Kemampuan Beradaptasi 4.41



8.  Daya Analitik 4.36

9.  Kemampuan Komputer 4.21

10. Kemampuan Berorganisasi 4,05

11. Berorientasi pada Detail 4,00

12. Kepemimpinan 3.97

13. Kepercayaan Diri 3.95

14. Ramah 3.85

15. Sopan 3.82

Soft Skill : 82%

(disurvei dari 457 pimpinan dudi)



Beberapa keluhan pengguna
lulusan PT

• Kurang kurang tanggap terhadap tuntutan
etika

• Kurang memiliki empati

• Kurang mampu berkomunikasi dengan santun

• Kurang dapat bekerjasama dalam tim

• Kurang inisiatif dalam pekerjaan, termasuk
kurang berinisiatif untuk bertanya

• Kurang mampu berpikir alternatif



Fenomena
Rekrutasi karyawan, cenderung memilih calon
yang memiliki kepribadian lebih baik meskipun

hard skillnya lebih rendah

memberikan pelatihan ketrampilan jauh lebih
mudah daripada pembentukan karakter

Tren dalam strategi rekrutasi “Recruit for 
Attitude, Train for Skill“.



PROFIL HIPOTETIK GENERASI 2045...?

Kemampuan berpikir jernih, kritis, dan 
kreatif

Kemampuan mempertimbangkan segi 
moral suatu permasalahan
Kemampuan menjadi warga negara yang 
bertanggungjawab
Kemampuan  untuk mengerti dan toleran 
terhadap pandangan yang berbeda 

Kemampuan hidup dalam masyarakat 
yang mengglobal

Memiliki minat luas dalam kehidupan 

Kompetensi 
manusia       

masa depan
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MARI KITA RENUNGKAN

Dia Sarjana yang PANDAI

tapi sayang TIDAK SOPAN…

Dia Sarjana yang CERDAS

tapi sayang TIDAKJUJUR…

Dia Sarjana CERDAS

tapi sayang EGOIS



MARI KITA RENUNGKAN

Dia Sarjana yang TERAMPIL

tapi sayang orangnya CUEK……

Dia Sarjana dgn IPK Cumlaude

tapi sayang TIDAK DISIPILN

TIDAK SOPAN, TIDAK JUJUR, EGOIS,                

CUEK, TIDAK DISIPLIN....



TUDINGAN KEGAGALAN 
PENDIDIKAN

• TIDAK MENGHASILKAN LULUSAN KREATIF DAN 
BERKARAKTER...

• PERILAKU KEKERASAN ...TAWURAN

•MUTU RENDAH (NILAI UJIAN)... DIBANDING 
DENGAN STANDAR PISA DAN TIMS

• TIDAK “MEMBANGUN” GENERASI YANG 
KOMPETITIF...







BAGAIMANA



Komponen

DRDF
DRDF



Budaya Belajar 
di PT

Pengembangan 
Motivasi Diri

Pengembangan
Konsedp Diri

Kecakapan 
Berorganisasi

Pemetaan 
Target Hidup

Kecakapan 
Berkomunikasi

Kemampuan 
Adaptasi

Kemampuan 
Kepemimpinan

Kemampuan 
Kreatif



Menerima

Menanggapi

Menghargai

Mengatur Diri

Menjadi Pola Hidup



Ketersediaan Role Model

Dilakukan secara terus menerus

Diinternalisasikan bukan diajarkan

Memerlukan LATIHAN

Memerlukan proses REFLEKSI



POLA PENGEMBANGAN SOFT SKILS
DI PT

Student’s 
characters

Teacher 
Models

Hidden 
Curriculum

TUGAS
Praktik 

Lapangan

Extra 
Curricular 
Activities

Learning 
Process

School 
Systems



 Subyek dijauhkan dari realitas

 Selalu mengatakan “jangan”.

 Tidak efektif dan menjadikan anak
munafik



oSubyek didekatkan kepada realitas. 

oDiberikan pemahaman konsekuensi

oTerjadi internalisasi



STRATEGI 3 M

MAMPU MAU

Komitmen dan Tanggung Jawab

Memulai dari 
diri sendiri













TANGGUNG 

JAWAB

KOMITMEN KEJUJURAN

KONSISTEN

INTEGRITAS
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Waktu Pacaran....

Pa : Ini yang kuharapkan, aku ingin secepatnya

Ma: Apakah kamu rela kalau aku pergi?

Pa : NGGAK !, jangan pernah berpikiran seperti 

itu

Ma : Apakah kamu benar-benar mencintaiku?

Pa   : PASTI !, dari dulu dan selamanya

Ma : Apakah dibelakangku kamu pernah 

selingkuh



Setelah Menikah....

Pa : NGGAK !, buat apa kamu tanya2 gitu

Ma: Apakah kamu menyangiku?

Pa : Ya !, setiap saat

Ma : Apakah kalau marah kamu akan memukul

aku?

Pa   : YA ENGGAKLAH !, emangnya sudah gila apa

Ma : Apakah kamu bisa dipercaya?

Pa   : Iya....

Ma : Sayank...



Pa : NGGAK! buat apa kamu tanya2 gitu? 

Ma : Apakah kamu menyayangiku ? 

Pa : Ya, Setiap saat ! 

Ma :  Apakah kalau marah kamu akan
memukul aku ? 

Pa : YA NGGAKLAH! Emang udah gila apa ? 

Ma : Apa kamu bisa aku percaya? 

Pa :  Iya... 

Ma : sayank...

SETELAH MENIKAH: 
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